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PENDAHULUAN

Kensep pembuangan / penimbunan sampah radio
aktif beryantuny sekali pada data penelitian dan
teknologi yang ada pada saat ini.

Pengetahuan  tentang kebumian  merupaken
suatu basis yang mamadai, karena proses geologi

itu sendiri berjalan antara 1000 - 1.000.000
tahun,
Berdasarkan kondisi geoloyi, sampsh radio

aktif ini dapat dibagi menjadi 2 kelampok, yaitu
kelagok samah radio aktif rendsh yang tidsk
atau sangat sedikit mengandung pemancar (pada
unmya  volumenya besar dan waektu kontaminasi
lehih dari 1000 tahun). Kelampok kedua adalah
kelam.cksankahradioaktiftirygi:dax;anwaktu

kontaminasi antara 10.000 - 1.000.000 tahun dan ,
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karena tidak dapat dibuang di sembarang temgat,
Tempat pembuangan sampah tersebut harus pada
daerah dengan kondisi yang relatif = terisolasi/
kedap, baik terhadap air maupun terhadap udara
(misalnya : pada batuan garam, anhydrit, lemung
granit, basalt, tuff). _

Prcblem yang lain adalah tidak setiap
untuk pembuangan sampeh radio aktif tersebut.
Oleh karena itu harus dikirim ke negara lain
yang mempunyai kondisi ideal untuk  penyimpanan
sampah tersebut, dan ini tidak murah biayanya.
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PRINSIP DASAR PENGAMANAN

Dalam mengamankan samgeh radio aktif ini,
Mildes A.G. (1980) memberikan sebuah konsep

tentang bagaimana samgah radiosktif ini di- .

perlakukan (lihat Gambar 1). Pada gambar
terlihat, bahwa radio aktif tersebut ditempatkan
pada suatu tempat, kemudian tempat tersebut di-
tutup dengan zat lain dan baru disimpan pada
tempat penyimganan.

Tahapan penahan sinar radio aktif ini dapat
diperhitungkan berdasarkan jenis material yang
dipergunakan. Tiap-tiap material tersebut mem-
punyai wektu tertentu untuk penshan radiasi.
Sebagai contch Gambar 2 yang menggambarkan pe-
nyimpanan  radio aktif di dasar laut yang
dikembangkan oleh Hollister (1977). :

TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH RADIO AKTTIF

Secara regional terdajat 2 tempat untuk
membuang sampah radioaktif, yaitu di daratan dan
lautan. Untuk perbuangan di daratan, syarat

tidak langsung dengan kehidupan.Perlu diperhati-
lau,knlmsaq;ahzadioaktifinihamsdisinw
pada batuan yang masif. Di tempat tersebut kon-
tak dengan kehidupan diluar tidak ada.

Andaikata terdapat air tansh purba, harus
dihuktikan terlebih dahulu, apakah ada hubungan
langsung dengan kehidupan. Begitu juga formasi
bm.:m harus kedap air, sehingga tidak ada
aliran air tanzh yang lewat pada penyimpanan
sampah  tersebut, kemdian air tanch yang kena
radiasi terseut mengalir ke permukaan bumi mem-
pengaruhi kehidupan,

1. Plastisitas yang tinggi. J.‘_i.laterjﬁim
.geologi, terbentuklah rongga di batuan ter-
sebut, karena sifatnya, !mggalmnem,p
 kembali. Dengan demikian air tamah tigy,
melewati rongga tersebut.

2. Mamuunyai daya hantar panas tinggi.

3. Kelulusan kecil sekali/tidak mempunyai ke~
lulusan, sechingga parositasnya juga relatif
nol. Kelulusan ini tergantung dengan sjfat
plastisitasnya.

Kerugiamnya ialah s

1. Cadangan garam tidak dapat dimanfaatkan secara
optimum untuk kehidupan sehari-hari,

2. Kesulitan naxeruﬂcanhamgautastthhgam
tersehut.

3. Bila kepadatannya kecil dan plastisitasya
tinggi, menyebabkan kubah garam memunyai
bentuk yang tidak beraturan.

4. Garam dengan kelarutan yang tinggi, menyebab-
kan bahaya erosi dan subrosi menjadi 1lebih
tinggi. :

S. Pengaruh korosi oleh larutan garam, menyebab-
kan umr pelindung buatan berkurang.

Anhydrit (Caso4).

Di Endapan Anhydrit ini telah dipakai lama
di negara. Swiss sebagai tempat penyimpanan
sampah  radio aktif rendah., Begitu pula di USA
sedang dilakukan penelitian di endajan ini.
Endapan ini mempunyai ciri khas antara lain:
hila terdapat proses geologi terbentuk rongg
maka air yang mengalir dalam rongga menyebabkan
rengembangan volume sampai 60 8, sehingga rong@
iniotmatisditlmxpoleherﬁa;m yang sudah
berkettmgterseb.xt,-eﬁa;anini disebut Gipsg
dan mempunyai kemampuan merambatkan panas tinggi
Kelemahan sifat batuan ini adalah endapan deng
an batuan anhydrit yang hamogen jarang ditemukan
¥ang ada adalah bercampur dengan gips maupn e
dapan garam.
'“i“eralﬁmtamya. Selainimsifat)«:msi;;
9lk8  menyebabkan umir Lelindung buatan men
lebih pendek, e
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- mmpnyai kandungan air .

yang tinggi. + sifat plastisitas
- mempunyai kelulusan yang kecil.
= yai daya hantar L

ﬂ;l'l;’: Fanas yang relatif

Granit
paratan  granit mnqakan batuan yang
.l.e’lyebara!mya. Di Indmesia dijumai

Juas _ .
3 granit di Pulau Bangka, Belitung,

singkep dan sekitamya. Pada umimya hamogen dan.

Bastu basalt ini terdajat banysk di
Indonesia, terutama di daerah pegunungan, di
teqat yang sering dijumai intrusi/lelehan
basalt. 2kan tetapi kelemahan batuan basalt ini
adalah sering terjadi rongga/retakan yang
memanjang, i i isi
kimianya, mineralogi, porositas.
)eti.dakrmogenanmgga/celalroelah yang ada,
dan hal ini sulit diperkirakan. Dalam pembuatan
dengan endapan gardm.

Untuk
latt, dapat dilakukan dengad
(setelah dimasukkan ke
Samacam drum). -
- dis i kal dalam
-dijjzmummdgar:—i k[«;:lal ke dalam laut d&”
ngan pengontrolan.
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- pemeriksaan ke dalam lubang bor yang
.telahdihntdmgannminbor.
Hal ini dajat dilaksanakan jika kedalamen laut
berkisar 1000 - 5000 m, dan batuan sedimen mem-
Mnyai ketebalan 50 - 500 m. Untuk pemboran
antara 20 - 200 m gada basin (1lihat Gambar 5).
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ERTERES

-Bétuan
Sedimen

Dasor ‘Cekungon

a.Paxhnrlgarlditégge].aliﬁn
b. Parbuangan dengan dihantar
c. Perbuangan dilubang bor.

cenkar 5.

Permmanletak;eﬁntmandasarlautram
Lac],at—,anpatyangst:abildarigayatekt:cnik, L L
Gak berbehaya untuk lingkungan hidup, daerah
yangmidcinmrberdayanﬁnezal.

PENUTUP

pari hal-hal di atas, perlu dipikirkan lebih
Lahradioa];tif.Sar;ahraiioaktifdihth'les:ia
ini masih relatif sedikit. Selain itu

masih perlu diselidiki lehih lanjut jada batuan
a8 yang tepat untuk temgat pembuangan - samgah
tersebut. Perlu diperhitungkan biaya yang harus
dikeluarkan untuk membuat  sarana, apakah lebih
mn.ahjikadibarﬂi:d@dawdspmtketbali.
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